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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Interaksi Edukatif Guru dan
siswa dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 07
Bengkulu Selatan.

Metode dalam Penelitian Pendekatan Kualitatif karena terdapat variabel yang
membutuhkan penjabaran melalui penyelidikan langsung kepada informan sedangkan jenis
Penelitianya Mengunakan Studi kasus dimana Peneliti ingin memahami dan mempelajari
secara mendalam objek yang ditelitinya.

Berdasarkan hasil dari pengamatan maka hasil yang didapat bahwa pada indikator
pengelolaan dan pengendalian kelas, penyampaian informasi, penggunaan tingkah laku
verbal dan non verbal, merangsang tanggapan balik dari anak didik, mempertimbangkan
prinsip-prinsip belajar, mendiagnosis kesulitan belajar, mempertimbangkan perbedaan
individual, mengevaluasi kegiatan interaksi mengalami perubahan pada setiap pertemuannya
dan dapat meningkatkan motivasi belajarnya.

Kata Kunci: Interaksi edukatif, guru dan siswa, Motivasi Belajar

ABSTRACT

This study aims to determine the extent of Teacher and Student Educative Interaction
in Improving Learning Motivation in Economic Subjects at SMA Negeri 07 Bengkulu
Selatan.

The method in this research is a qualitative approach because there are variables that
require elaboration through direct inquiry to informants while the type of research is using
case studies where the researcher wants to understand and study in depth the object being
examined.

Based on the results of observations, the results obtained that the indicators of
classroom management and control, delivery of information, use of verbal and non-verbal
behavior, stimulate feedback from students, consider learning principles, diagnose learning
difficulties, consider individual differences, evaluate activities interactions experience
changes at each meeting and can increase motivation to learn.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak- anak
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani menuju arah kedewasaan. Pendidikan ini
wajib dimiliki oleh semua kalangan baik anak usia dini, remaja, orang dewasa, dan orang tua.
begitu juga pembelajaran ekonomi yang harus dilaksanakan di negara Kkita sesuai dengan
ketentuan dan pelaturan perundangan Negara, oleh karena itu faktor yang menyangkut
pelaksanaanya baik disekolah- sekolah, maupun diluar sekolah. Memerlukan penyempurnaan
dibidang sarana yakni penyempurnaan kemampuan tenaga teknis berupa Guru- guru, alat-alat
pembelajaran, pengajaran, organisasi, administrasi, dan lain sebagainya. Diantara sarana
diatas yang paling berpengaruh dalam pembelajaran pendidikan ekonomi yakni figure
seorang guru. Dalam dunia pendidikan guru merupakan tenaga yang professional dari pada
sekedar tenaga sambilan. Hal ini mengandung makna bahwa pendidikan sekolah merupakan
tumpuhan utama masyarakat, sehingga menuntut penanganan yang serius dan profesional
terutama dalam kalangan Guru dan Siswanya. Karena pelaku utama pendidikan adalah Guru
yang mengajar atau mendidik dan Siswa yang mengajar.

Guru adalah tenaga profesional dibidang pendidikan yang bertugas mengelola
interaksi pembelajraan saat guru berdiam diri dikelas dan mulai bercerita dan mulai
menjelaskan kepada siswanya tentang pembelajraan tentunya Guru berharap siswa antusias
dengan apa yang diterangkan. Paling tidak Guru memiliki dua modal dasar yakni kemampuan
mendesain program dan mampu mengkomunikasikan program itu secara efektif terhadap
siswa.Tujuan pengajaran adalah merupakan petunjuk praktis tentang sejauh manakah
interaksi edukatif yang diberikan oleh guru kepada siswa. Interaksi edukatif haruslah dibawah
ketujuan akhir. Dalam tujuan pendidikan dan pengajaran dikenal adanya tujuan akhir dan
tujuan intermedier. Tujuan akhir besrsifat filosofis dan politis. Filosofis dan bersifat politis
karena tujuan itu ditetapkan sebagai undang- undang dan pengaturan. Tujuan intermerdier
relatif bersifat operasional, karena akan menunjuk langkah- langkah yang dapat dikerjakan
oleh suatu proses. Hal ini dijadikan dasar motivasi. Karena motivasi merupakan segala tenaga
yang dapat bangkitkan atau mendorong seorang melakukan sesuatu perbuatan misalkan,
seorang anak tidak mau belajar, hal ini terjadi karena tidak adanya motivasi atau dorongan
untuk belajar. Kita sebagai guru harus berusaha agar siswa dapat melakukan perbuatan
belajar. Seorang guru yang gagal dalam tugasnya bisa terjadi karena faktor motivasi pada
siswa.

Perlu kita ketahui bahwa interaksi belajar mengajar harus dilakukan atas dasar sikap
saling menghormati antara “ Pengajar (guru) dan Pelajar (siswa)” berdasarkan sikap rasa
saling menghormati ini interaksi pembelajaran akan dapat dikembangkan menjadi tindakan
kolektif untuk memecahkan setiap persoalan yang dihadapi setelah persoalan tadi dipelajari
secara memadai.

Memberikan interaksi edukatif secara mendalam dan baik terhadap siswa dan secara
kontinyu maka akan menumbuhkan suatu motivasi pada diri siswa, motivasi ini sangat
diperlukan untuk menujang keefektifan sebuah proses pembelajaran dengan adanya motivasi
yang ada pada diri siswa akan giat belajar serta mencari pemahan secara mendalam pada
suatu mata pembelajaran.pada tahap dewasa ini banyak permasalahan adanya krisis motivasi
belajar pada diri siswa sehingga pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas tidak
berjalan secara efektif dan pada akhirnya yang menjadi acuan ini yakni adanya prestasi siswa
yang semakin lama semakin menurun hal ini dapat terjadi disemua mata pembelajaran yang
diajarkan oleh guru terlebih pada mata pembelajaran ekonomi. Pembelajaran ekonomi



disekolah dipandang sebagai hal yang sangat penting oleh Karena itu, pembelajaran ekonomi
dinyatakan sebagai kurikulum wajib yang harus diajarkan pada semua jalur dan jenjang
pendidikan mulai dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai diperguruan tinggi.

SMA Negeri 7 Bengkulu merupakan tempat pendidikan dibawah naungan
Departemant Pendidikan Nasional dengan jam pembelajaran untuk pembelajaran ekonomi
hanya 4 jam perminggu. Dengan kenyatan ini guru pembelajaran ekonomi memiliki
tanggung jawab yang besar untuk memperbaiki cara belajar siswa sehingga menghasillkan
sesuatu prestasi sekaligus menanamkan akhlak anak didiknya. Seorang guru pembelajaran
ekonomi diharapkan mampu memberikan keilmuannya dan berperilaku yang baik agar dapat
dianut atau dicontoh siswa. Guru pembelajaran ekonomi dituntut tidak hanya mengajarkan
ilmu- ilmu pengetahuan saja selain itu, guru juga harus mengunakan pendekatan- pendekatan
individual baik diluar kelas maupun didalam kelas untuk mengetahui seberapa besar tingkat
pemahaman siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran ekonomi dan potensi siswa
dibidang ekonomi, maka guru tidak hanya sebatas mengetahui tetapi menerapkan metode-
metode belajar pembelajaran ekonomi yang tidak membosankan, sehingga pembelajaran
ekonomi bisa berjalan dengan efektif dan siswa tidak hanya dapat teori saja tetapi
impelementasinya dalam kehidupan sehari-harinya.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 24 september 2019 di
SMA N 7 Bengkulu selatan pembelajaran ekonomi kelas XI IPS 2 Diperoleh bahwa interaksi
edukatif yang terjalin antara guru dan siswa belum terjalin dengan baik. Hal itu terlihat pada
saat pembelajaran ekonomi berlangsung siswa kurang merespon baik interaksi edukatif yang
diterapkan oleh guru.

Contohnya ketika guru menerpakan metode diskusi siswa tidak merespon dengan
antusias dalam belajarnya, karena interaksi edukatif yang kurang baik atau rendah akan
berpengaruh pada motivasi belajar siswa rendah juga, namun sebaiknya jika interaksi
edukatif tercipta dengan harmonis maka motivasi belajar siswa akan dicapai siswa dengan
baik dan maksimal,

Alasan peneliti memilih tempat penelitian di SMA N 7 Bengkulu Selatan karena
berdasarkan observasi diperoleh imformasi bahwa interaksi edukatif guru dan siswa kelas XI
IPS 2 belum terjalin dengan baik, hal itu akan mengakibatkan motivasi belajar siswa kurang
baik. Maka peneliti tertarik mengangkat judul “Analisis Interaksi Edukatif Guru Dan
Siswa Dalam Meningkatakan Motivasi Belajar Pembelajaran Ekonomi”

METODE PENELITIAN

Metode dalam Penelitian Pendekatan Kualitatif karena terdapat variabel yang
membutuhkan penjabaran melalui penyelidikan langsung kepada informan sedangkan jenis
Penelitianya Mengunakan Studi kasus dimana Peneliti ingin memahami dan mempelajari
secara mendalam objek yang ditelitinya.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Hasil

Berdasarkan hasil dari pengamatan maka hasil yang didapat bahwa pada indikator
pengelolaan dan pengendalian kelas, penyampaian informasi, penggunaan tingkah laku
verbal dan non verbal, merangsang tanggapan balik dari anak didik, mempertimbangkan
prinsip-prinsip belajar, mendiagnosis kesulitan belajar, mempertimbangkan perbedaan
individual, mengevaluasi kegiatan interaksi mengalami perubahan pada setiap pertemuannya
dan dapat meningkatkan motivasi belajarnya.



Pembahasan

Interaksi Edukatif Guru dan Siswa Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas XI IPS 2
SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan teridentifikasi bahwa, untuk mengatasi masalah
pembelajaran Ekonomi yang terjadi di kelas yaitu: kurangnya motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi , maka bapak Sukman, S.E membuat perencanaan metode
pembelajaran yang lebih menarik dan berbeda dari metode pembelajaran konvensional
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Hal tersebut akan memudahkan siswa memahami
materi yang akan dipelajari dan meningkatkan daya tarik siswa terhadap pelajaran Ekonomi
sehingga motivasi belajar siswa dapat meningkat. Perencanaan pembelajaran Ekonomi yang
dipilih dan cocok sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Ekonomin di kelas X1 IPS 2 adalah melalui penerapan interaksi edukatif pada
pembelajaran Ekonomi dengan harapan terdapat hubungan intensif antara guru dan siswa
sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama tiga kali pertemuan, menunjukkan
Bapak Sukman, S.E telah menerapkan delapan Indikator interaksi edukatif antara guru dan
siswa dalam pembelajaran Ekonomi di Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan. Hal
ini teidentifikasi pada pelaksanaan pembelajaran yang diterapkannya sesuai dengan dasar
terjadinya interaksi edukatif.

Hubungan antara guru dan siswa yang sinergis bertujuan untuk mencapai tujuan
pendidikan, merupakan makna dari interaksi edukatif. Interaksi edukatif yang bernilai positif
harus diterapkan dalam proses belajar mengajar dikelas. Pengamatan yang dilakukan dikelas
XI IPS 2,( selasa, 11 Febuari 2020, pukul 09.00-11.00 WIB) pada saat menerapkan
pembelajaran Ekonomi beliau sudah menerapkan interaksi edukatif karena guru dan siswa
menjalin komunikasi timbal balik yang efektif dalam proses pembelajaran Ekonomi.

Pada indikator Pengelolahan dan Pengendalian kelas yang terpantau oleh peneliti pada
saat melakukan pengamatan langsung dikelas XI IPS 2 di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan
bahwa pada indikator Pengelolahan dan Pengendalian kelas yang dilakukan oleh Guru yang
berwujud pengaturan ruangan dan tempat duduk, tetapi juga dalam bentuk interaksi yang baik
dengan siswa, dan penciptaan hubungan guru dan siswa dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar yang mengarah pada persiapan belajar, mewujudkan situasi kondisi belajar dan
pengaturan waktu sehingga belajar mengajar berjalan dengan baik.

Kesesuaian paparan ini didukung dengan pengamatan langsung (tanggal 11 Febuari
2020 , pukul 09.00 — 11.00 WIB) bahwa guru sudah melakukan interaksi edukatif serta
melakukan pengelolaan dan pengendalian kelas . Kesesuaian paparan ini sejalan dengan
observasi interaksi edukatif tahap 1 (Rabu, tanggal 5 Febuari 2020, pukul 07.00 — 09.15
WIB) dan observasi tahap 3 (Selasa, tanggal 11 Febuari 2020, pukul 09.00 — 11.00 WIB),
Peneliti melihat guru telah melakukan upaya interaksi edukatif seperti persiapan belajar
mewujudkan situasi belajar dan pengaturan waktu belajar supaya anak didiknya termotivasi
dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan interaksi edukatif yang diterapkan di kelas telah
memberikan respon positif.

Pada Indikator Penyampaian informasi ini guru dalam menyampaikan materi dengan
mengunakan slide power point pada (tanggal 11 Febuari 2020, pukul 09.45 — 11.00 WIB)
bahwa siswa tertarik memperhatikan penjelasan materi melalui slide power point yang di
tampilkan dan siswa tertarik mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan interaksi
edukatif dibandingkan pada saaat menggunakan metode konvensional, guru menyampaikan
materi didepan kelas melalui metode ceramah dan siswa disuruh mendengar mencatat materi
yang dipaparkan. bahwa Bapak Sukman, S.E telah memberikan informasi mengenai materi
pembelajaran dan proses pembelajarannya menarik. Kesesuain pengamatan antara guru dan
siswa juga didukung oleh observasi interaksi edukatif tahap 1 (Rabu, tanggal 5 Febuari



2020,) observasi tahap 2 (selasa, tanggal 11 Febuari 2020,) dan observasi tahap 3 (rabu,
tanggal 12 Febuari 2020) teridentifikasi oleh peneliti bahwa guru telah melakukan upaya
yang sangat menarik dalam penyampaian materi dengan mengunakan slide power point
sehingga anak didik merasa tertarik

Pada Indikator Penerapan Tingkah Laku Verbal dan Non Verbal yang dilakukan oleh
guru di kelas pasti terkait dengan tingkah laku verval dan non verbal untuk menguatkan
pernyataan yang dilakukan pengamatan langsung kepada Bapak Sukman, S.E( selasa,
tanggal 11 Febuari 2020,) bahwa beliau telah menggunakan tingkah laku verbal seperti
mengucapkan kata bagus, tepat, benar terhadap siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.
Tingkah laku non verbal seperti gerakan tubuh, tangan dan badan serta beliau memberikan
pengamatan langsung bahwa Bapak Sukman S,E selalu memberikan penguatan baik secara
lisan maupun berupa sentuhan agar siswanya termotivasi dalam belajar serta menyelesaikan
tugas yang diberikan. Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti
selama tiga kali pada tahap interaksi eduktif ini terpantau bahwa Bapak Sukman, S.E telah
menggunakan tingkah laku verbal dan non verbal dalam proses pembelajaran yang
diterapkannya.

Indikator tanggapan Balik dari Anak Didik di sini adalah ketika guru menyampaikan
materi pembelajaran siswa memberikan perhatian dan mampu menjawab pertanyaan dari
guru baik secara individu mapun kelompok. Observasi yang dilakukan langsung dikelas XI
Ips 2 tanggal 11 Febuari 2020, pukul 09.00 — 11.00 WIB) bahwa beliau telah melakukan
bimbingan dan arahan serta memberikan rangsangan supaya siswa aktif untuk bertanya.

Pada Indikator Mempertimbangkan Prinsip-prinsip belajar dapat mengungkapkan
batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran. Prinsip prinsip belajar adalah bagian
terpenting yang wajib di ketahui guru sehingga mereka bisa memahami lebih mendalam
prinsip tersebut seperti memberikan perhatian, motivasi, penguatan, perbedaan individual dari
siswa. Kegiatan interaksi edukatif bukan hanya kegiatan fisik yang menjadi perhatian tetapi
juga kegiatan psikologis siswa. Pernyataan paparan ini didukung oleh pengamatan langsung
dengan guru mata pelajaran (tanggal 11 Febuari 2020, pukul 09.00 — 11.00 WIB) bahwa
beliau telah mempertimbangkan prinsip- prinsip belajar.

Kesesuaian pernyataan ini juga didukung oleh hasil pengamatan. (tanggal 12 Febuari
2020, pukul 07.00 — 09.45 WIB) dapat di lihat bahwa Bapak Sukman, S.E telah melakukan
penguatan dan pedekatan kepada siswa agar berkonsentrasi dalam belajar.

Pada Indikator mendiagnosis Kesulitan Belajar ini Kegiatan interaksi tidak selamanya
berjalan mulus, pada waktu tertentu ada saja hambatannya. Ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran ada siswa yang kurang memperhatikan atau tidak dapat berkonsentrasi dengan
baik dalam belajar, guru harus cepat tanggap terhadap sikap siswa dan cepat mengambil
keputusan dengan mendiagnosis siswa tersebut mencari faktor-faktor penyebab berat
ringannya yang menjadi kesulitan belajar dari siswa. Kemudian diidentifikasi faktor utama
dan faktor pendukung kesuliatan belajar siswa. Dengan mendiagnosis akan mudah bagi guru
melakukan prognosa (ramalan) tentang bentuk perlakuan (treatment).

Dalam mendiagonis kesulitan belajar ada tiga langkah yang dilakukan bapak sukman
S.E dalam memperbaiki kesulitan belajar siswa.

1. Menentukan mana siswa yang mengalami kesulitan belajar, tekniknya dapat
dilakukan dengan cara mengobservasi belajar siswa, meneliti nilai ulanganya,
membandingan nilai rat-rata kelasnya, kemudian memeriksa catatan pribadi siwa pada
guru bimbingan konseling ( BK)

2. Menentukan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar itu, misalnya karena
metode mengajar tidak sesuai atau materi pelajaran yang bersifat komplek.

3. Menetapkan prosedur remedial yang sesuai.



Pernyataan ini dilakukan dengan pengamatan langsung dengan Bapak Sukman, S.E
selaku guru mata pelajaran (tanggal 11 Febuari 2020) bahwa beliau telah menjadi sahabat,
inspirator, motivator dan pembimbing sebagai pemberi solusi dalam kesulitan belajar yang
dialami oleh siswanya. Kesesuaian paparan ini juga didukung dengan pengamatan (tanggal
12 Febuari 2020, pukul 07.00 — 09.45 WIB) bahwa Bapak Sukman, S.E telah menjadi
pembimbing dan mediator yang baik sebagai pemberi solusi terhadap kesulitan belajar yang
di hadapi oleh siswa. Secara tidak disadari berbagai praktek dan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar peran dan kedudukan guru sebagai fasilitator atau mediator sangat besar, karena
guru hendaknya dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa dan
memiliki pengetahuan serta pemahaman yang cukup tentang berbagai media pendidikan
dalam berbagai bentuk dan jenisnya Di kelas dengan jumlah siswa yang banyak dan
cenderung heterogen,berbagai sifat dan tingkah laku siswa terhimpun di dalamnya. Dapat
dilihat pada saat pengamatan langsung dari ketiga kali pertemuan dalam mendiaognisis
kesulitan belajar guru telah mengalami perubahan,untuk menguatkan pernyataan ini
dilakukan dengan pengamatan langsung dikelas XI Ips 2 dengan Bapak Sukman, S.E

Pada Indikator perbedaan Individual ( Selasa, tanggal 11 Febuari 2020, pukul 09.45 —
11.00 WIB) dapat dilihat bahwa siswa sangat heterogen teridentifikasi dari 1Q, agama, jenis
kelamin, suku, kondisi ekonomi dan sosial budaya. Untuk menyikapinya beliau berfungsi
sebagai fasilitator yaitu menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan siswa yang dapat
dijadikan sarana untuk belajar secara optimal, dalam konteks ini beliau berkata bahwa guru
harus memiliki kemampuan berkomunikasi, berkoordinasi dan memberdayakan segala
potensi yang ada dalam diri siswa, guru seharusnya mampu mengarahkan dan membimbing
siswa dalam upaya memahami materi pembelajaran, sebagai mediator beliau menganggap
dirinya sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa, baik secara individu maupun
kelompok. kondisi ini juga di dukung dengan pengamatan (tanggal 12 Febuari 2020,) dapat
dipantau bahwa guru dan siswa berkolaborasi untuk bertukar pikiran dan peran guru sebagai
inspirator serta wadah ajang sharing sudah dilakukan. Jadi teridentifikasi disini peran guru
sebagai pendidik dengan kemuliannya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
sudah terealisasi. Kesesuaian ini juga didukung oleh observasi tahap 2 ( selasa, tanggal 11
Febuari 2020, pukul 09.45 — 11.00WIB) dan observasi tahap 3 (rabu , tanggal 12 Febuari
2020, pukul 07.00 — 09.45 WIB) bahwa guru telah mempertimbangkan perbedaan individual
siswa di kelas.

Pada Indikator Mengevaluasi kegiatan yang di analisis peneliti dalam Interaksi antara
guru dan siswa bervariasi sebagai seorang evaluator guru dituntut untuk baik dan jujur,
dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ektrinsik dan intrinsik. Sehubungan
dengan kegiatan evaluasi sebagai kegiatan interaksi berdasarkan pengamatan langsung
dikelas X1 Ips 2 (selasa. 11 Febuari 2020, pukul 09.45 — 11.00 WIB) teridentifikasi bahwa
setelah proses pembelajaran beliau selalu memberikan evaluasi kepada siswa secara lisan
maupun tulisan dan secara individu maupun kelompok, kesesuaian pernyataan ini didukung
oleh pengamatan langsung ( selasa, 11 Febuari 2020, pukul 09.45 -11.00 WIB) dalam
pengamatan langsung oleh peneliti bahwa Bapak Sukman, S.E telah memberikan evaluasi
kepada siswa setiap berakhir proses pembelajaran.  Paparan ini didukung oleh observasi
interaksi edukatif yang dilakukan oleh peneliti tahap 1 (rabu 05 Febuari, 2020,), observasi
tahap 2 ( selasa,11 Febuari 2020,) dan observasi tahap 3 ( rabu 12 Febuari 2020,) peneliti
melihat guru telah melakukan kegiatan evaluasi pada penerapan interaksi edukatif saat proses
pembelajaran Ekonomi.

Dalam menerapkan interaksi edukatif bapak Sukman, S.E berupaya supaya anak
didiknya termotivasi dalam belajar adapun yang dilakukan guru



1. memberi angka yang tinggi atau bagus. dalam hal ini sebagai simbol dari nilai belajar.
Banyak siswa yang justru ingin mencapai nilai yang baik maka dari itu yang dikejar
adalah memperoleh nilai bagus dalam ujian sekolah, ulangan harian dan nilai raport.
Angka angka baik itu dapat memotivasi siswa agar semakin giat belajar.

2. hadiah juga dapat menjadikan motivasi siswa karena dimana siswa itu tertarik akan
berlomba-lomba mendapatkan hadiah itu,contohnya seorang guru memberikan
pertanyaan dan siapa yang bisa menjawab akan mendapatkan hadiah .

3. kompetinsi pesaing individu maupun kelompok, dapat menjadikan sarana motivasi.
Karena jika ada persaingan antar siswa akan menjadi bersemangat dalam belajar dan
bersaing mendapatkan nilai bagus.

4. memberikan Pujian, jika siswa menyelesaikan soal dan jawabannya memuaskan. Cara
ini juga dapat memotivasi siswa agar siswa menjadi giat dan terus belajar dan
mendapatkan nilai bagus lagi.

Jadi dapat disimpulkan ke empat itu ada keterkaitan untuk mengembangkan motivasi
belajar siswa.

Dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar dapat tercapai. Hakikat dari motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada diri siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku.
Motivasi belajar juga merupakan proses yang memberikan semangat belajar. Sehubungan
dengan proses motivasi memberikan semangat untuk berhasil, dalam pengamatan peneliti
dengan siswa dapat ditarik benang merahnya bahwa pada umumnya siswa di kelas merasa
bersemangat dan termotivasi dalam belajar dan hasil belajarnya akan meningkat pada saat
mengikuti pembelajaran Ekonomi melalui penerapan interaksi edukatif, Keaktifan siswa
selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keingginan atau motivasi
siswa untuk belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian akhir pembahasaan ini skripsi ini, penulis mengambil kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan hasil analisis yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan dalam
penulisan skripsi ini, penulis juga memberikan saran-saran yang masih relevan dan perlu,
dan harapan dapat dijadikan sebagai sumbangan bagi pemikiran didunia pendidikan
umumnya.

Kesimpulan

1) Dalam pengelolahan dan pengendalian kelas kelas yang dilakukan oleh Guru yang
berwujud pengaturan ruangan dan tempat duduk, tetapi juga dalam bentuk interaksi
yang baik dengan siswa yang diterapkan di kelas telah memberikan respon positif.

2) Pada Indikator Penyampaian informasi ini guru dalam menyampaikan materi dengan
mengunakan slide power point bahwa siswa tertarik memperhatikan penjelasan materi
melalui slide power point yang setiap pertemuannya mengalami perubahan.

3) Pada Indikator menerapkan tingkah laku verbal dan non verbal bahwa beliau telah
menggunakan tingkah laku verbal seperti mengucapkan kata bagus, tepat, benar
terhadap siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Tingkah laku non verbal seperti
gerakan tubuh, tangan dan badan serta beliau memberikan sentuhan supaya siswa
lebih aktif lagi dalam pembelajaran setiap pertemuanya mengalami peningkatan.

4) Indikator tanggapan Balik dari Anak Didik di sini adalah ketika guru menyampaikan
materi pembelajaran siswa memberikan perhatian dan mampu menjawab pertanyaan
dari guru baik secara individu mapun kelompok.) bahwa beliau telah melakukan



5)

6)

7)

8)

bimbingan dan arahan serta memberikan rangsangan supaya siswa aktif untuk
bertanya.
Pada indikator mempertimbangkan prinsip- prinsip belajar mereka bisa memahami
lebih mendalam prinsip tersebut seperti memberikan perhatian, motivasi, penguatan,
perbedaan individual dari siswa. bahwa beliau telah mempertimbangkan prinsip-
prinsip belajar setiap pertemuanya.
Pada indikator mendiagnosis kesulitan belajar, guru harus cepat tanggap terhadap
sikap siswa dan cepat mengambil keputusan dengan mendiagnosis siswa tersebut
mencari faktor-faktor penyebab berat ringannya yang menjadi kesulitan belajar dari
siswa.dapat dipantau oleh peneliti bapak sukman, S, E telah mengalami perubahan
setiap pertemuanya dalam mendiagnosis kesulitan belajar.
Pada Indikator perbedaan Individual bahwa siswa sangat heterogen teridentifikasi dari
IQ, agama, jenis kelamin, suku, kondisi ekonomi dan sosial budaya. Untuk
menyikapinya beliau berfungsi sebagai fasilitator yaitu menyediakan situasi dan
kondisi yang dibutuhkan siswa, , sebagai mediator beliau menganggap dirinya sebagai
penengah peran guru sebagai inspirator serta wadah ajang sharing sudah dilakukan,)
bahwa guru telah ,mengalami perubahan dalam mempertimbangkan perbedaan
individual siswa di kelas .
Pada Indikator Mengevaluasi kegiatan yang di analisis peneliti dalam Interaksi antara
guru dan siswa bervariasi sebagai seorang evaluator guru dituntut untuk baik dan
jujur, dalam penilaian bapak sukman, S.E telah mengalami perubahan yang baik
setiap pertemuanya dalam mengevaluasi kegiatan.

Dari delapan indikator diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi edukatif dapat

meningkatkan motivasi belajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dikemukakan
diatas, maka peneliti memberi saran kepada:
Orang Tua

Diharapkan orang tua membantu memberikan motivasi kepada anak dan
memperhatikan perkembangan belajar anak dengan cara selalu memantau anak ketika
belajar di rumah. Pada dasarnya pemberian perhatian dan motivasi dari orang tua
dapat mempengaruhi anak untuk lebih semangat dalam belajar sehingga mampu
mencapai ketuntasan belajarnya dengan hasil yang lebih memuaskan.
Guru

Guru merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran. Peran guru sangat
berpengaruh dalam ketuntasan belajar siswa, oleh karena itu diharapkan guru dapat
meningkatkan kemampuan dengan cara memperluas wawasan pengetahuan agar
mampu membina siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya demi tercapainya
ketuntasan 114 belajar dan terbentuknya generasi penerus yang mampu berfikir
kreatif, inovatif dan produktif.
Guru

hendaknya mampu dalam mendiagnosa siswa melalui pendekatan individual
karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Mendiagnosa siswa
sangatlah penting agar pendekatan dan pelayanan program pembelajaran tuntas yang
diberikan guru kepada setiap siswa sesuai dan tepat sasaran.
Guru

Dalam kegiatan belajar mengajar guru hendaknya mampu menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan melalui pendekatan dan model pembelajaran yang
menarik agar siswa lebih bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran.



5. Siswa
Kepada siswa diharapkan dapat terus meningkatkan motivasi belajar dengan
memanfaatkan segala sumber belajar yang ada agar kesulitan belajar dapat teratasi
sehingga mendapatkan hasil yang baik dalam proses pembelajaran dan mencapai
ketuntasan belajar sesuai yang diharapkan.
6. Sekolah
Dukungan dari pihak sekolah dalam memfasilitasi kegiatan belajar mengajar
sangatlah penting seperti penyediaan sarana dan prasarana penunjang sekolah untuk
meningkatkan proses dan kualitas pendidikan sehingga diharapkan nantinya mampu
mencetak sumber daya manusia yang aktif, produktif dan inovatif.
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